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Salah satu moda yang dapat dengan mudah menghubungkan transportasi antar pulau adalah pesawat. Runway 

yang digunakan sebagai landasan pacu pesawat merupakan bagian utama untuk menentukan kualitas pelayanan 

transportasi tersebut. Agar pesawat dapat beroperasi dengan baik  diperlukan sebuah runway atau landasan pacu 

yang baik pula. Namun curah hujan yang tinggi di Indonesia mengakibatkan struktur tersebut seringkali 

mengalami kerusakan. Adapun faktor lainnya  karena beban pesawat yang besar dan jam lalu lintas pesawat yang 

padat. Sehingga landasan pacu mengalami kerusakan, misalnya berlubang, retak buaya, retak memanjang, dan 

pelepasan butir. Oleh karena itu landasan pacu yang rusak perlu penanganan yang cepat agar tidak mengganggu 

kelancaran lalu lintas penerbangan dan tidak menyebabkan kecelakaan saat pesawat beroperasi. Campuran 

asphalt cold mix (aspal dingin) merupakan inovasi cepat dan praktis untuk mengatasinya memperbaiki campuran 
permukaan landasan pacu yang rusak. Asphalt cold mix (aspal dingin) merupakan campuran bahan perkerasan 

jalan lentur yang terdiri dari agregat kasar, agregat halus, filler dam bahan pengikat aspal dengan perbandingan 

tertentu dan di campur dalam keadaan dingin. Biasanya aspal dingin dijual dalam keadaan siap pakai. Aspal ini 

sering dipakai untuk perbaikan kerusakan pada jalan tol maupun landasan pacu. Karena dapat dikerjakan saat 

kondisi kering atau basah. Salah satu produk asphalt aold mix (aspal dingin) yang terkenal adalah Estika Patch. 

Produk ini adalah produk aspal dingin dengan inovasi terbaru yang di buat dari 99,5% bahan asli lokal atau dalam 

negeri. Estika Patch juga dibuat berdasarkan spesifikasi standar ASTM dan SNI. Produk ini juga memiliki 

parameter strength dan durability bagus sehingga cocok di gunakan untuk beban lalu lintas berat maupun ringan. 

Berdasarkan hasil penelitian karakteristik produk Estika Patch Bandara menggunakan metode Marshall 

Immersion dan Cantabro untuk nilai KOA, gradasi agregat, stabilitas, density, flow, MQ sudah memenuhi Standar 

Bina Marga 2010. Sehingga diharapkan kedepan produk ini dapat menjadi inovasi untuk perbaikan landasan pacu 
pesawat. Karena cara penggunaannya yang mudah dan dapat dikerjakan dalam keadaan basah atau kering sesuai 

dengan cuaca di Indonesia.   

Kata kunci: Pesawat, Runway, Asphalt Cold Mix, Estika Patch 
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One of the modes that can easily connect transportation between islands is a plane. The runway which is used as 

an aircraft runway is a major part of determining the quality of the transportation service. In order for an aircraft to 
operate properly, it requires a good runway or runway. However, the high rainfall in Indonesia causes these 

structures to often suffer damage. Other factors are due to large aircraft loads and hours of heavy aircraft traffic. So 

that the runway is damaged, for example, holes, crocodile cracks, longitudinal cracks, and loose grains. Therefore 

damaged runways need fast handling so as not to disrupt the smooth running of flight traffic and not cause 

accidents when the aircraft is operating. Cold mix asphalt mix (cold asphalt) is a quick and practical innovation to 

fix the mixture of damaged runway surfaces. Cold mix asphalt (cold asphalt) is a mixture of flexible pavement 

materials consisting of coarse aggregate, fine aggregate, filler dam asphalt binder with a certain ratio and mixed in 

cold conditions. Usually cold asphalt is sold ready to use. Asphalt is often used to repair damage to toll roads and 

runways. Because it can be done in dry or wet conditions. One of the famous asphalt aold mix (cold asphalt) 

products is Estika Patch. This product is a cold asphalt product with the latest innovations made from 99.5% 

original local or domestic materials. Estika Patch is also made based on ASTM and SNI standard specifications. 

This product also has good strength and durability parameters so it is suitable for use for heavy and light traffic 
loads. Based on the results of the research on the characteristics of the Airport Patch Estika product using the 

Marshall Immersion and Cantabro method for KOA values, aggregate grading, stability, density, flow, MQ has 

met the 2010 Bina Marga Standard. Because it is easy to use and can be done in wet or dry conditions according 

to the weather in Indonesia. 

Key Words: Airplane, Runway, Asphalt Cold Mix, Estika Patch 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki ribuan pulau, oleh karena itu 

dibutuhkan moda transportasi yang bisa menghubungkan dari satu pulau ke pulau 

yang lain. Salah satunya adalah pesawat, karena bisa menghubungkan satu pulau 

ke pulau yang lain dengan cepat. Namun, supaya pesawat bisa beroperasi dengan 

baik maka diperlukan sebuah Runway atau landasan pacu yang baik pula. Tapi 

berhubung Indonesia memiliki curah hujan yang tinggi, Runway di Indonesia 

seringkali mengalami kerusakan. Baik karena faktor hujan atau factor lainnya. 

Salah satu faktornya adalah karena beban pesawat yang besar dan jam lalu lintas 

pesawat yang padat. Sehingga seringkali landasan pacu mengalami kerusakan, 

misalnya berlubang, retak buaya, retak memanjang, dan pelepasan butir. Jadi 

landasan pacu yang rusak tersebut perlu penanganan yang cepat supaya tidak 

mengganggu kelancaran lalu lintas penerbangan dan juga tidak menyebabkan 

kecelakaan pada pesawat saat take off maupun landing. Salah satu inovasi cepat 

dan praktis untuk mengatasinya adalah dengan memperbaiki campuran  

permukaan landasan pacu yang rusak dengan menggunakan campuran Asphalt 

cold mix (aspal dingin). 

 Asphalt Cold mix atau aspal dingin merupakan campuran bahan perkerasan 

jalan lentur yang terdiri dari agregat kasar, agregat halus, filler dam bahan 

pengikat aspal dengan perbandingan tertentu dan di campur dalam keadaan  

dingin. Biasanya aspal dingin dijual dalam keadaan siap pakai. Aspal ini sering 

dipakai untuk perbaikan kerusakan pada jalan tol maupun landasan pacu. Karena 

dapat dikerjakan saat kondisi kering atau basah. Apalagi untuk di Indonesia, yang 

memiliki curah hujan yang tinggi. Dengan penggunaan aspal dingin maka 

perbaikan kerusakan pada landasan pacu dapat dilakukan saat kondisi apa saja. 

Bisa disaat kondisi landasan tergenang air ataupun saat kondisi kering. 

Salah satu produk Asphalt Cold Mix atau campuran Aspal Dingin yang 

terkenal adalah Estika Patch. Produk ini adalah produk aspal dingin dengan 
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inovasi terbaru yang di buat dari 99,5% bahan asli lokal atau dalam negeri. Estika 

Patch juga dibuat berdasarkan spesifikasi standar ASTM dan SNI. Produk ini juga 

memiliki parameter strength dan durability bagus sehingga cocok di gunakan 

untuk beban lalu lintas berat maupun ringan. 

Menurut yang dilakukan oleh Yasyudin. Dkk (2013). “Berdasarkan hasil 

perencanaan dari metode perencanaan struktur perkerasan lentur yang digunakan 

diperoleh bahwa metode CBR (US. Army Corps Of Engineers Design Method) 

dan FAA (Federal  Aviation Administration) memiliki tebal yang sama besar,  

yaitu  sebesar  27  inchi atau  69cm,  sedangkan  untuk  metode  LCN  (Load  

Classification  Number) memiliki tebal  paling  besar,  yaitu  sebesar  38  inchi  

atau 97  cm. Hasil perencanaan tebal perkerasan dengan menggunakan  metode  

CBR  dan FAA sama dengan hasil perencanaan PT. (Persero) Angkasa Pura I 

dengan jenis lapis keras lentur (flexible pavement) sebesar 690  mm  atau  sama  

dengan  69  cm. Adapun material yang digunakan dalam perencanaan perkerasan 

lentur runway tersebut adalah: untuk lapisan surface digunakan Asphalt Concrete 

(AC), untuk base course digunakan material batu pecah, dan untuk subbase course 

digunakan material agregat alam”. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Hartanto dkk. (2012) dengan judul 

“Analisa Karakteristik Campuran Aspal Dingin dan Perbandingan Stabilitas 

Dingin dengan Laston, pengaruh nilai sifat-sifat marshall dari aspal dingin tipe 

CSS-1h, CMS-1, dan CRS-1 serta membandingkan stabilitasnya dengan laston. 

Penelitian ini menggunakan kadar aspal emulsi 7%, 7,5%, 8%, 8,5%, 9% dan 

aspal laston dengan kadar 5%, 5,5%, 6%, 6,5%, 7% sesuai dengan ketentuan 

Binamarga. Hasil penelitian menunjukan bahwa aspal emulsi CSS-1h dapat 

dipakai sebagai perkerasan jalan. KARO aspal emulsi CSS-1h adalah 7% dengan 

nilai stabilitas 1259 kg lebih tinggi dibanding laston dengan KAO 6% dengan 

stabilitas 1033,35kg. Penggunaan aspal emulsi bisa diterapkan untuk perkerasan 

dengan tujuan Go Green”. 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan oleh PT. Estika Guna Prima 

karakteristik dari produk Estika Patch sudah melewati proses uji marshall standar 

dan untuk parameter marshall standar dari hasil pengujian sudah memenuhi syarat 
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yang sudah ditetapkan SNI. 

Berdasarkan informasi dan penelitian diatas dan Mengingat untuk PT.Estika 

Guna Prima sendiri untuk karakteristik produk estika patch baru dilakukan 

pengujian dengan metode marshall standar. Maka mendapatkan pemikiran untuk 

melakukan penelitian produk estika kembali untuk mencari karakteristik produk 

estika patch dengan menggunakan metode marshall immersion dan cantabro,  

Dengan judul dari penelitian ini adalah “Karakteristik Produk Estika Patch Untuk 

Kerusakan Runway Dengan Menggunakan Metode Marshall Immersion Dan 

Cantabro”. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dalam 

penggunaan produk Estika Patch pada perbaikan kerusakan Runway bandara di 

Indonesia. 

 
1.2. Rumusan Masalah 

Mengacu pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan 

dibahas pada penelitian ini adalah: 

1) Bagaimana karakteristik parameter Marshall produk Estika Patch E13 

untuk penanganan kerusakan Runway Bandara? 

2) Bagaimana kinerja produk Estika Patch E13 terhadap Marshall Immersion 

dan Cantabro Test? 

 
1.3. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1) Mengetahui karakteristik parameter Marshall produk Estika Patch E13 dan 

E05 untuk penanganan kerusakan Runway Bandara. 

2) Mengetahui kinerja produk Estika Patch E13 dan E05 terhadap Marshall 

Immersion dan Cantabro Test. 

 
 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Berikut adalah ruang lingkup dari penelitian karakteristik kerusakan 

Runway pada produk Estika Patch dengan menggunakan Metode Marshall 

Immersion dan Cantabro. 
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1) Penelitian akan dilakukan pada skala laboratorium, di Balai besar 

pelaksanaan jalan nasional V Palembang 

2) Bahan penyusun benda uji adalah agregat yang diikat dengan aspal dalam 

keadaan dingin, 

3) Agregat yang digunakan adalah agregat kasar dengan gradasi agregat yang 

mengacu pada spesifikasi ASTM dan SNI, 

4) Pembuatan sampel menggunakan campuran produk Estika Patch E13. 

5) Sampel benda uji akan di uji menggunakan alat rainfall simulator modifikasi 

dengan variasi waktu yang ditetapkan, 

6) Benda uji yang telah melalu variasi waktu tertentu pada alat rainfall 

simulator modifikasi akan di uji dengan Marshall Immersion Test. 

7) Benda uji yang telah melalui variasi waktu tertentu pada alat rainfall 

simulator modifikasi akan di uji dengan Cantabro Test. 

 
1.5. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah penyusunan proposal skripsi, maka sistematika 

penulisan dibagi atas 6 bab sebagai berikut 

 
1. PENDAHULUAN 

Pada bab ini, pembahasan mencakup latar belakang, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, metode pengumpulan data, dan 

sistematika penulisan dari penelitian yang akan dilakukan. 

 
2. TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini ditujukan untuk membahas kajian literatur yang berisikan tentang 

informasi teori-teori dasar yang menjadi landasan penelitian konstruksi perbaikan 

perkerasan landasan pacu, material penyusun perkerasan landasan pacu, kriteria 

campuran aspal dingin khususnya produk Estika Patch berdasarkan standar 

ASTM dan SNI, prosedur pengujian di laboratorium, dan rencana pengujian 

Marshall dan Cantabro. 
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3. METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini membahas mengenai metode penelitian, urutan rencana penelitian 

melalui diagram alur penelitian, material dan alat-alat yang digunakan, pengujian 

material di laboratorium, perencanaan campuran, uji ekstraksi bahan, pembuatan 

sampel, pengujian menggunakan metode Marshall Immersion, pengujian 

menggunakan metode Cantabro, analisa pengujian, serta kesimpulan dan saran. 

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas hasil dari penelitian tentang produk estika patch dan 

pengolahan data produk estika patch yang telah di lakukan selama di 

laboratorium. 

 
5. PENUTUP 

Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran dari hasil penelitian produk 

estika patch. 

 
 

6. DAFTAR PUSTAKA 

Berisi informasi mengenai sumber pustaka dari literatur yang digunakan 

sebagai acuan dalam penelitian ini. 
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